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ABSTRAK

Penpabdian masyarakat dalam bentek Voucer telab dilaksanakan di Desa
Pauzh kecamatan Panaman Tengah Kabupaten Padang Panaman yane kepada
kelompok wsaba melinje “Mawar” pada tzngeal 15 dan 16 Oktober 2002
Pembuatar alat pemecah kulid keras (klatak) bijt melinge tenaga listnk dengan
prinsip kerja Riplle Mill vang telah terugi i dilakukan di bengkel Ancka bitra
[ndopunz (AMI} Bandar Buat Padang, dan up tekmis  dilaksanakan
Laboratonum Teknik pengelaban hasi? pertaman dan bengkel Mcekanisasi
Pertanian Jurusan Teknologi Pertanian Fakulatas Peraman Universitas Andalas
Limaw Manis Padang Eematan pembuatan dan pengujizn alzt dilakokan mulai
pada Bulan Jumi sampal dengan Bulan September 2002,

Adapun tujuan dan kegiatan penpgabdian terhadap alat vang diciptakan im
adalah sehagar berikut:

a,  Meningkatkan pengsiahuan dan keterampilan petani melinjo, terutama
terhadap kelompok usaha emping melinje di Kabupaten Padang Pariaman
surmatera Baral, lentang leknolog proses produks! dalam menghasilkan mutu
vang baik sebagaimana mute persyaratan komoditi ekspor,

b Mengembangkan  dan mencrapkan  teknologt  proses  prodeksi  dengan
menggunakan alat mekanis pemecah klatak biji melingo 1enaga listrik dengan
prinsip kega Raplle Ml yang telah rerupr untuk meningkatkan sertg
kegairaban dalam berusaha.

¢, Memasyarakstkan alit pemegah klatak bipp melingo tenaga lsink dengan
prinzip kerja Riplle Mill dengan cara melath hengkel-bengkel pengrajin alat-
alat pertaman yang bekena sama depgan dinas terkait, seperti Dhsas
Perindustnan dan Perdaganpan setempat. Untuk ity desain gambar rancangan
alat terlampir.

Alat vang dikembangkan i bekega atas dasar pesekan  dengan
menggunakan  prinsip Riplle Ml Pemecahan  klatak  dilakukan  setelah
penyangraian dalam keadaan panas suhu 50 — &0°C, kadar gir bahan lebih kurang
7 — 10%, dengan RPM alat 40 - 80, dengan tenaga listnk T00 watt atau 0,73 HP,
Dalam pelaksanaan penpabdian terhadap Relompok usaba melinjo Mawar sangat
mendapat antusias sckali karema memberikan hasil vang sangat memuaskan.
dimana 97,39 %3 terkupas dengan utuh dan banya 1,39 % vang tidak terkupas dan
|,[2 %o didapatkan biji rusak dengan demakian efisiensi pemecahan klatak js
melmjo pada alat ing adalah 99.05% dengan kapasitas 233 kg emping kering
perhari atau 4.5 kgfjam dalam bentuk emping vang dihasilkan, Alat ind seielah
dihelung secara analisis ckonomd sanpal lavak dikembangkan vaitu didapatkan
biaya operasi/pokok alat it hanya sebesar Rp 217, 72%p, NPV sebesar Rp
14 807 372 44ahun, BAC Ratio sehesar 1,01 dan IRRE schesar 58,15%,.

* Seal Pengajar Juresan Teknolegi Pertanian Fakuhas Peranian Univessitas Andalas



A. PENDAHULUAN -

I3 Sumazera Barat, pengolshan melinge menjad emping pada umuminya
masth dilskukan dengan cara sederhana  (radisionaly yaite scluruh proses
produksinva masih dilakukan denpan cara nonmekams, mola dan pengupasan
kulit luar buah {sarcalesta), pemecahan kulit keras atau klatak (sclerotesia), dan
Juga pemipthannya

Emping melino cukup berperan dalam program perbaikan gz masyarakat
karena emping mengandung zat-zat gra yang cukup tinggl dimana dalam 100
gram emping mengandung 3450080 Kalon, 71.50 mg Karbohedrat, [2.00 mg
Lemak. 100080 me Kalsiem, 400,000 fosfor, 5.00 mg best dan 0,20 mg vitamin B,
Selaim o dalam empang melingo juga terdapat lemak siklopropene {Cyelopropene
fatry aced ) 45 91 %6 dan kandungan total (Sunanto, 19935)

Halal Penelitian dan Pengembangan Industn Padang telah membuat sustu
alal pemecah kulit keras atau klatak (sclerotesta) bip melingo dengan sistem
engkol. Tetapr masith banvak perajm emping melinjo yang tidak tertank wotuk
menperakan alat im, karera untuk memecah  klatak biji mehnjo membuiuhkan
waktu yang cukuep lama, sedangkan setelah klataknya dipecahkan, bii melinjo
harus dipipihken dalam keadaan vang masibh panas sehimgga memerlukan wakio
vini telatel coepal.

Proses pembuatan emping melingo vang umum dilakukan di Sumatera
barat {sentea produksinya di Kabupaten Padang Pariaman) adalah dengan sistem
perendangan/sangrai, vang mana buah yang sudah matang {warna kuht merah) di
kupas kulitnya kemudian bipinva  yang  berkuht keras (klatak) dilakukan
perandangan‘sangrai pada subu 507 — 60°C sampai klatak kemudian dapat mudah
dipecah umuk dikelumkan daging bualmya. Kemuodian dalam eadaan panas
tersebut daging buahnya dipipihkan sampai tipis, sehingga diperoleh dengan nama
emping melinjo.

Karena proses pembuatan emping dilakukan dalam keadsan panas maka
perlu dicipakan suaty alat pemecah klatak mekanis dan jupa alat omuk
memmipihkan menjadi emping,

Alat Ruplle Ml vang biasanya digunakan untuk  memecah  ztau

memiszhkan cangkanp sawit dan inb sawit (kernel), secars leknis dapat



dimanfaatkan untuk memecahkan kolit keras (klaak) b melingo. Pemanlastan
prinsipdan fungst darl masing-masing komponen dan Biplle Mill akan dapa
memnekatkan kapasuas pemecaban kulit keras (klatak) bt mehnjo dan proses
pemecahanmya dilakukan secara langsung, cepat dan tepat,

Sedangkan ATIAMI Sumatera Barat telah merancang suatu mesin permipib
biji melinjo mekasis dengan kapasitas 24 kp'® jam (3 kg/am) ataw wyuh kal lebib
hesar dibandingkan dengan cara tradisional (043 kgiam) Alat tersebut akan
terasa lelnd berguna pada saat panen raya yang mana produksi buah melinjo akan
lebih tingp dan pengolabaonya memadi emping akan sangat membutuhkan alat
dan mesin pembuat emping tersebut. Agar produkst emping melinjo lebih efekif
dan efisicn. Hamean {20007} telah membuat sualu alat pemecah kulit Keras melinjo
mekanis tenaga lisktrik denpan prinsip kena Riplle Mill vang memiliki kapasitas
vang menyaman alat ATIAMI vang mana kedua alat wrsebut dapat bekerja sama
Limtuk lebib jelasnva hastl kinerja alat pemccah Bubt keras (klatak) g melingo
mekanis ini sehagai berukut; wial input biji atau pakasitas alal pemecah Klatak biji
melinje adalah 4.5 ke/jam yang mana mampe menghasilkan lebibh kurang 233 kp
emping kenng perhart dengan persentase biji wiuh terkelupas 97.59% dan b
vang tidak terkupas 1,39% dan bij rasak 1,12% serta efisienst pemecahan klatak

biji melinjo 99 05% (Hamdar, 2002,

B. REVIEW KEPUSTAKAAN

M Sumatera Barat dacrah sentra tanaman melinjo meliputt daerah Padang
Pariaman dan Pasaman. Umumeaya di daerab Padang Panaman ditanam melingo
varietas gentong, sedangkan di daerab pasaman ditanam melingo vanetas kerikil
(Efita, 1999) Menurut Mujio (1998), tanaman melinjo vang dibudidayakan di
propinsi Sumatera Barat baru mencapai 627 La, dengan produksi sehesar 718
ton/tahun,
1. Emping Melinjo

Emping melingo adalah salah satu makanan vang berasal dar bij melino
setelah mengalami proses lebih lanjut (Proyvek Pengembangan Perdagangan Luar
Meperi, 1992 dalam Efita, 1999). Sunamo (1991) menambahkan bahwa emping

melinjo adalah jenis makanan ringan yang bentuknya pipih bulat dibuat dan bip



melinge vang sudah tua, memiliky rasa dan aroma vang khas serta memilike mila

gizl vang cukup tingei dapat dilibat pada tabel |

Tahel 1, Komposisi Kimia melingo

Biji melingo tua Daun melinjo | Emping melinjo |

Kemponen (100 gram) {100 gram) : {100 gram) |
Kalori (Kal) 66,00 9000 | 345.00 3
Karbohidrat (mg) 13.30 21.30 71,50 I
Protem (me) o 5.00 1 20,00 I
Lemak {mg) | 700 1.30 | 1,00

i Kalsium (mg) | 16300 2900 | 10000

| Phospor (mg) 75.00 8200 | 400,00

| Besi{mp) 280 45.00 | 5.00
Witamin A (1L . [ Q) 100G (1 i
Vitamin B (mg] | 014 (.09 0,20

Sumber : Departemen Pertanian RI dalam Sunanto (1991}

Emping mclingo vang diyual dipasaran ada bermacam-macam ukurannya

vaitu . kecil, sedang, dan besar (Balai Perelitian dan Pengembangan Indusin

Padang, 1996),  Selain e emping melinjo juga dapat dibedakan atas heherapa

Lualitas (Sunanto, 1991) yaitu

1

Ui

Kualitas nomor 1, sering disebut dengan empimg super dengan cin-cirt:
lempengannyva sangal bpis merala, berwarna agak putth dan bening atau
transparan, Hap lempengannva berasal dan satu baji melinjo yang ukuaran dan
kualiasnva sama sehingea gans tengahnya hampir serazam, langsung bisa
digareng tanpa dyemur terlebth dahuly

lKualitas nomor 2. dengan cir-cme lempengannva leb lebal danpada
cmping super, berwarma agak putth kekuning-kuningan dan kurang bening
{kurang transparan), tap lempengan berasal dari satu bl melinjo vang ukuran
dan kuoaliasnya sama, sehingga gans tenpgahnya hampit seragam, bila
digoreng harus dalam keadsan Kering agar hasil gorenpannya balk

Kualitas nomor 3, dengan cin-cin lempengannya apak tebal, berwarna
kekuning-kuningan dan tidak bemng (tidak transparan), tiap lempengan

berasal dan satu biji melingo vang ukuran dan kualitasnva bermacam-macam



sefingea gans tengahnva juga beragam, bila digoreng harus dijemuor dabulu
hingea kering agar hasil gorenganoya baik. Dalam pemasarannya, klasitikas
emping melinjo  lebih sening  berdasarkan  kualitasnva, semakin tngg
kualitasnys akan semakim tingg pula harganva
2. Proses Pembuatan Emping Mcelinjo
Cara pembuatan emping melingo pada prinsiprya adalah sama dan terdin
dari beberapa tahap utama vaitu @ perendangan b1, pemecaban klatak, pemiphan
bji, dan penjemuran. Skema pembuatan emping melinjo urutannya adalah seperti
vang terlthat pada Lampiran |
Adapurt peralatan vang diperlukan untuk membust emping melinjo adalah
sebagal berikul  (Sunanta, 1991)

1. Tungku api atau kompor munyak tanakh,

-

Wajan dart tanah (lavah, kualt) atau dan 2luminium.

Batu permukaan lebar dan mata atae balok kavu untuk talepan ataw alas

!.@-'-

pemukulan,
4 Alat pemukul dari best atau batu pancdhk vang permukasmmya licin atau

dibungkus plastik agar licin.

Y

Irus atau sendok dari tempueung kelapa untuk membalik-halikan biji melingo

vang digoreni sangan,

6, Anang dan anyaman bambu untuk mengangin-anginkan alau menjemur
emping melinjo

7. Pasir sedikit untuk membantu proses penggorengan sangan,

Lembaran senp yang opis dan berokuean kecil untuk menpaminl lempenpan emping

[=]
vang melekat pada baru arau kayvu talenan,

C. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan polensi buah melinje di Kabupaten Padang Panaman
Sumatera Barat cukup besar, sedangkan teknologi pemecahan klatak biji melinjo
masih secara manual (radisional) yang kapasitasnva rendah dan pekerjaannya
membosankan, sementara alat pembuat emping telah diciptakan oleh ATIAMI
dengan kapasitas vang cukupo besar (3 kifjam ) emping, maka permasalahan vang

diprioritaskan dalam kepialan Vucer adalah menciptakan alat mekanis yang



mampu memecah klaak b melinge dengan kapasitas relatif besar dan muiu hasi
yang batk dan dapat berkesinambungan denpan alat pemipth melinge rancangan
ATIANMI { Hamdan, 20005,

Dialam merumuskan mencoba atasi permasakaban sebagaimana vang telah
dijelaskan digtas, maks penuhs telah membuoat alat mekanis untuk memecahkan
klatak Bap mehingo dengan prinsip kerja Riplle Mill yang telab terup baik
kemampuannya dengan kapasitas 4.5 kgfam vang mang mampu menghasilkan
letuh kurang 233 kg emping kenng perhan denpan presentase bip utuh terkupas
97.59% dan biji vang tidak terkupas 1,3%% dan b rusak 1,12% serla efisiens)
pemecahan klatak byl melimjo 99,05% (Hamdan, 2002). Sedangkan cara manual
{tradisional) adalah 0,43% kogjam. Sehingza biava dengan alat mekams menjadi
jauh lebih murah, mudah dalam menpoperasikan alal, disamping tu dapat
mengatasi kekuranzan tenaga kerja selama im dam rendahnya prodiksy emping
pada kelompok usaha emping melinjo di Kabupaten Padang pariaman Sumatera

Barat.

D. METODE KEGIATAN
Metodologt keplatan pengabdian vang diawarkan Kepada kelompok wsaha
emping melinjo juga pelam, pedagang dan pengusaha emping melinjo dalam
Prosram Vucer ini adalah
a. Action Research
Chegmping memperkenalkan fungs) lembaga perparuan tingg dengan Tn
[dharma-nya, vaitu pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat,
maka zlat yang telah diciptakan tersebut untuk tahap pertama dilakukan
peragaan’didemonstrasikan dengan menjelaskan kinerja  alat, cara
pengoperasian alat dan cara pengujian alat dan sebagaimva (Gambar Alat
Pamecah Klatak vang ditawarkan lerfampir)
h. Penyuluhan dan pelatihan
Dralam hal ini akan dijelaskan manfaat dan keuntungan menggunakan alat,
baik secara tekms, sosial maupun ekonomis. Kemudian dilakukan pelatiban
lerulama lentang cara teknologi proses produksi, memotivasi mengrapkan

teknologi  sehipga  peserta kepiatan  dapat  memahami  dan  mampu



herbkreativitas  wuntuk  berusaha  dalam  memnghkatkan  pendapatan dan
kesejahieraan hidupnva

c. Pembinaan
Denean mebibatkan semua potenst yang ada di daerab pengabdian, dan juga
dengan dinas vang terkait, sepert Dhinas Perindestnian dan Perdaganpan
secarz berkala dilakukan pembingan pada masvarakat umuomeya  ataw
pengeuna  leknologt  khususnya, sehingga akan feres berjalan  secara

berkesinambungan.

E. PELAKSANAAN KEGIATAN
[. Tahap Pembueatan Alat

Tahap i meliput kemiatan membuat komponen-komponen alat vanz
dimodifikasi vaitu saluran  pemasukan, sekat penpatur pemasukan, saluran
pengelvaran, mengeunakan motor hsoik untuk mengpantikan tenaga manusia,
mengeantt kerangka utama, penvambunpan antar bagian alat vang dimodifikast
pada kerangka utama.

1. Tahap Pengujian

Pengujizn tekms vang dilakukan dalam kKematan i mencakup @ (1)
kapasitas alat, (2) persentase biji vtuh vanp terkupas; (3) persentase biji terkupas
yang rusak; (41 persentase biji tak terkupas; (5) efisiens1 pemecahan,

Pengamatan dilakukan pada tiga tingkatan kecepatan putaran poros,
dimana masing-masing tingkal kecepatan pularan poros, dilakokan tigas kali
ulangan dengan input | kg biji melinge dan dibntung waktu yang dibutuhkan alat
unluk memecahkan klataknya, Adapun tingkatan kecepatan putaran poros adalzgh;

Perlakuan 1 = 40 rpm, Perlakuan 11 = &) rpm, Perlakwan [1E = 80 rpm,
Ternyata secara tckmis baik  perlakuoan 1, 11, dan 11 vdak berpengarub terhadap
kapasiias dan kualitas hasil pemecahan latak melinjo, karena laju pemasukan biji
belum dapat dikontrol secara teratur,

Pengujian ekonomis vang dilakekan mencakup: (1) biaya pokok; (2] Met
Present Value{MNPV); (3) Benefit Cost Ratio (B/C Katio), (4) Internal Rate of
Fetum (IRE).



. HASIL KEGIATAN
. Evaluasi Hasil Kegiatan

Dart hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian yang dilakukan, termyvata
semua peseria dapat menerimanya  dan berdampak  posiif untuk  bisa
dikembangkan atay direproduksi kepada pengguna kelompok wsaha pemecah
Klatak melinjo tenaga histnik

Dari  hasi!  diskus vang  dilakukan  dengan  pesera penpgaldian
mengharapkan dapat dilakukan pembimaan secara berkesinambungan teruiama
dalam hal pembuatan alat di bengkel-bengkel pengrapn alat-alat  pertanian
sefempal,

Sebaiknya dalam permlikan alat pemecah klatak melinjo tenaga lisink i
dimiliki secara beckelompok atau oleh penpusaha‘pedagang emping melinjo vang
diatur =ecara berkoperas
2. Informasi tentaeg Induostri/Pengusaha Keeil Rekanan

#. Sumber Dayva Manusia

isaha industri kecilkelompok usaba emping melhnpo & Kabupaten
Padang Pariaman Sumatera Barat merepakan industri rumah tangga yang mana
pekerjanya banya pekerjanva hanva umumnyva wamta sala. Umumnyva berumur
antara 16 sampai 50 iahun dengan pendidikan 50 dan SMF,

h. Kondisi Manajemen

Manzjemen wvang diterapkan oleh pengusaha industn emping melinjo
adalah manajemen kekeluargaan/tradisional. Ind dapat dilibat dengan tidak adanya
pembukuan vang jelas dan pencalatan vang terperine mengenal pengeluaran dan
pemasukan dan usaha emping.

Tenaga kerja vang digunakan dalam proses produks umumnya dar tenaga
kerja dalam keluarga, tenaga kerja luar keluarga dibayar denpan uang tunai
Sistem pembavaran upah dilakukan setiap han berdasarkan jumiah produks vang
dihasilkan.

¢ Kondisi Produksi dan Pemasaran

Jumlah produksi yang dihasilkan satu kelompok usaha emping mehingo

sangat terganung sekali kepada bahan baku dan teknologt proses yang digunakan,



u

Kualitas produksi cmpine melinjo vang dibasitkan umumnya berkualitas nomaor |
dan nomar 2 sebapar benkui:

Kualitas nomor | Sering disebint emping super vang tanda-tandanya
lempengnya sangat tpis merata, berwama agak putih dan benimg atau transparant,
tiap lempengnya berasal dan | b melingo vang ukurannva dan kKualitasnya sama,
sehingea pans tengah hampir seragam dan langsung bisa digoreng tanpa dijemur
lehih dahulu {kadar air 7% Dewasa im harga emping super Rp. 22.000,- sampa
dengan Rp 25000, - per kilogram,

Kualitas nomor 2, Mamibki tanda-tanda antara lainc lempengnya jebih
tebal dari emping super, berwamna agak kekuning-kuningan dan kuning being
(kurang transparant), lap lempeng berasal dani satu biji melingo yang ukurannya
dan kualitasnya sama, schinpgga garis tengah hampir seragam dan bila akan
digoreng harus dalam keadaan kering (kadar air 7-10%). Dewasa ind harga emping
noimer 2 herkisar antara Rp. 18,000 - sampai dengan Rp 22,000 - per kilogram

Penpgunaan alar pemecah klatak melinge dengan prinsip Riplie Mill vang
telah teruji mi akan sangat membantu menmekatkan pendapatan kelompok usaha
emping mefinjo, dimana kinerja afat ini adalah 97 59 %6 werkupas dengan utuh dan
hanva 1,39 % vang tidak terkupas dan 1,12 %o didapatkan biji rusak dengan
demikian cfisicnsi pemecahan klatak Wjp melinge pada alat i adalab 99 05%
dengan kapasitas 233 kg emping kering perhan ataw 4.5 kpjam dalam bentuk
emping vang dibasilkan. Alat ini setelah dihitung secara analisis ekonomi sangat
lavak dikembangkan vaitu didapatkan biaya operasi‘pokok alat im hanya sebesar
Rp 217,72kg, NPV schesar Rp 14,807 5372 44/ahun, B/C Ratio sebesar 1.01 dan
IRER. sehesar 58.15%

Pangsa pasar emping secara umum ada disetiap 1ok swalavan di kota-kota
kabupaten dan propinsi. Dalam hal pemasaran pengusaha emping melinjo ndak
mengalami kesulitan, karena Konsumen dan pedagang banyak vang datang
langsung membeli ke lokasi produksi. Diperkirakan produksi emping melinjo di
sentra produkst kabupaien Padang Pariaman Sumatera Baral adalah 200-250 kp
perhulan pada setiap kelompok usaha emping melinjo. Lebih kurang di Kabupaten

Pacang Pariaman ada 15 kelompok usaba emping melinjo.



G, KESIMPULAN DAN SARAN
l. kesimpulan

Dari hasil pelaksanaan kegistan pengabdian vang dilakukan, temyatz
semug peserta dapal  menerimanya  dan berdampak  posint untuk bisa
dikembangkan atau direproduksi kepada pengguna kelompok usaha pemecah
klatak melinjo tenaga listok,

Dari  hasil  diskusi vang  dilakukan  dengan  peserta pengabdian
mengharapkan dapat dilakukan pembingan secara berkesinambungan (erutama
dalam hal pembuatan alat di bengkel-bengkel pengrajin alat-alat peranian
selempar.

Hasil uji 1eknis vang dilakukan oleh tim pengabdian didapatkan 97,58 %
terkupas denpan utuh dan hanya 139 % vang tidak terkupas dan 1,12 %
didapatkan biji rusak dengan demikian efisiensi pemecaban klatak bij) melin)o
pada alat ini adalah 99.03% dengan kapasitas 23,3 kg emping kering perhar atau
4.5 kedjam dalam bentuk emping vang dibastlkan.

Alae i setelah  dihitung  secara amalisis  ckonomi sangat  layak
dikembangkan vaitu didapatkan biava operasi‘pokok alat i hanya scbesar
Rp 21772 ke, NPV sebesar Rp 14.807.372 44iahun, B/C Ratio scbesar 1,01 dan
IRR sebesar 58,1 5%,

2, Saran

Sehaiknyva dalam pemilikan alar pemecah klatak melingo enaga lisink i

dimiliki secara berkelompok atau oleh pengusaha/pedagang emping melinjo vang

diatur secara herkoperas.
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